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Cahyaning Kartika Wuri, 2003. Pemanfaatan pati dan tepung gandum sebagai
induser dalam produksi enzim glukosa isomerase dari Streptomyces griseus.
Skripsi ini dibawah bimbingan Purkan, M.Si dan Dra.Sri Sumarsih, M.Si. Jurusan
Kimia FMIPA Universitas Airlangga.

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian mengenai pemanfaatan pati dan tepung gandum
sebagai induser dalam produksi enzim glukosa isomerase dari Strepfomyces
griseus. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui produktivitas glukosa
isomerase dari Streptomyces griseus ST57 (ATCC.10137) yang diinduksi dengan
pati dan tepung gandum, serta kondisi optimum produksi glukosa isomerase.
Pada penelitian ini dilakukan variasi konsentrasi induser sebesar 0; 0.5 ; 1; 1.5;
2 % (b/v), waktu penambahan induser dilakukan dengan interval waktu tiap 4 jam
waktu fermentasi, variasi pH adalah 5, 6, 7, dan 8. Kadar fruktosa hasil
isomerisasi glukosa oleh glukosa isomerase ditentukan dengan metode sistein-
karbazol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produktivitas glukosa isomerase
dari Streptomyces griseus yang diinduksi tepung gandum lebih besar dari pada
menggunakan pati gandum, produktivitas glukosa isomerase yang diinduksi
tepung gandum sebesar 10,24 unit, sedangkan oleh pati gandum sebesar 4,42 unit,
konsentrasi optimum tepung gandum sebagai induser adalah 1.5 % (b/v), dengan
waktu optimum penambahan tepung gandum ke medium fermentasi terjadi pada
jam ke 4 waktu fermentasi, serta pH medium fermentasi sebesar 7.

Kata kunci : Glukosa isomerase, Streptomyces griseus, induser, gandum.
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Cahyaning Kartika Wuri, 2003.The using of wheat starch and flour as inducer to
produce glucose isomerase enzyme from Strepfomyces griseus. The script is under
guidance Purkan, M.Si, and Dra. Sri Sumarsih, M.Si, Chemistry Department,
FMIPA Airlangga University.

ABSTRACT

It has been done about the using of wheat starch and flour as an inducer to
produce glucose isomerase enzyme from Streptomyces griseus ST 57(ATCC.
10137). The aim of this research was to determine the productivity of glucose
isomerase from Streptomyces griseus that has been induced with wheat starch and
flour, and the optimum condition of glucose isomerase production. It has been
done a varied of concentration inducer is as 0; 0,5; 1; 1,5; 2 % (w/v), adding time
of inducer was done by time interval for each four hours fermentation, and the
varied pH is 5, 6, 7, 8. The fructose concentration of glucose isomerization result
by glucose isomerase has been determined with sistein-karbazol methode. This
research result that the productivity glucose isomerase from Strepfomyces griseus
using inducer wheat flour higher than wheat starch, productivity glucose
isomerase with flour is 14,03 unit, while with wheat starch is 4,42 unit. The
optimum concentration of wheat flour as inducer is 1,5 % (w/v). The optimum
time of the adding of wheat flour as inducer to fermentation medium occured at
fourth hour of fermentation time, and the optimum pH of fermentation medium
for glucose isomerase production was 7.

Keywords :  glucose isomerase, Streptomyces griseus, inducer, wheat.





